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ABSTRACT 
This study aims to identify factors that affect the implementation SIMDA and quality of 
financial statements in SKPDs in Yogyakarta city government. This study was conducted 
based not go well SIMDA implementation and the low quality of financial statements 
produced by SKPD, it is evidenced by the low quality of accounting information. The low 
quality of accounting information can be found at least the Local Government Finance 
Report (LKPD) received an unqualified opinion (WTP) of the results of the audit conducted 
by the BPK. The population in this study is the government sectors in the city of Yogyakarta. 
The sample in this study were taken by purposive sampling method. The questionnaire can be 
further processed for 99 pieces. The hypothesis was analyzed using Structural Equation 
Model (SEM) with the help of software SmartPLS 2.0M3. The result of this research is the 
data quality, the level of knowledge of users and top management support simultaneously 
affect the implementation SIMDA, but only partial support of top management and the quality 
of the input data has positive influence on implementation SIMDA. the quality of the data, the 
level of knowledge of users, top management support and implementation SIMDA 
simultaneously affect the quality end of the financial statements, but it does not partially. 
 






Bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pengelolaan sumber daya ekonomi 
yang digunakan oleh pemerintah selama satu periode yaitu dalam bentuk Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD). Laporan keuangan pemerintah daerah diwajibkan mengikuti 
Standar Akuntansi Pemerintahan sesuai Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 2010. Tujuan 
diterapkannya hal tersebut adalah agar lebih accountable dan peningkatan kualitas informasi 
laporan keuangan. Kualitas Informasi Laporan Keuangan pemerintah sangat dipengaruhi oleh 
faktor kepatuhan terhadap standar akuntansi, kapabilitas sumber daya manusia, serta 
dukungan sistem akuntansi yang ada (Sukmaningrum, 2012). Sejalan dengan hal tersebut Al-
Hiyari, et all (2013) menyatakan bahwa kualitas informasi akuntansi dipengaruhi oleh 
dukungan manajemen puncak, kualitas data input, kualitas sumber daya manusia dan sistem 
informasi akuntansi.   
Bastian (2010) menyatakan bahwa organisasi sektor publik yang ada di Indonesia pada 
umumnya memiliki kualitas informasi akuntasi yang kurang baik. Informasi yang kurang 
baik tersebut tidak dapat diandalkan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan 
setelah periode pelaporan. Kurang baiknya  kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh 
pemerintah daerah dibuktikan dengan sedikitnya pemerintahan daerah yang memperoleh 
opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari hasil audit atas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah (LKPD) yang dilakukan oleh BPK. Hal tersebut dapat dilihat dari ikhtisar hasil 
pemeriksaan semester I tahun 2012 yang dikeluarkan oleh BPK pada bulan September 2012 
yang memberikan informasi bahwa hanya 12% kabupaten dan 25% kota atau sebanyak 36 
kabupaten dan 21 kota dari 313 kabupaten dan 85 kota di LKPD yang diaudit oleh BPK yang 
memperoleh opini WTP. Menurut BPKP tidak diperolehnya opini WTP disebabkan oleh 
beberapa faktor, faktor tersebut adalah adanya kelemahan sistem pengendalian intern, belum 
tertatanya barang milik negara/ daerah, penyajian laporan keuangan yang belum sesuai 
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), kelemahan dalam sistem penyusunan 
laporan keuangan, dan kurang memadainya kompetensi SDM pengelola keuangan pada 
pemerintah daerah. LPKD merupakan gabungan dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
SKPD – SKPD yang ada pada daerah tersebut, dengan kata lain jika kualitas LKPD kurang 
baik hal tersebut merupakan cerminan kurang baiknya kualitas laporan kuangan yang 
dihasilkan SKPD pada daerah tersebut. 
Pemerintah beserta pihak-pihak yang terkait berusaha dalam meningkatkan kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan, hal tersebut tercermin dengan dikeluarkannya PP 71 tahun 
2010 yang menggantikan PP 24 tahun 2005 dengan mengubah basis akuntansi menjadi basis 
akrual guna meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang terkandung dalam laporan 
keuangan. Menurut Christensen (2002) menyatakan reformasi akuntansi pemerintahan 
menjadi langkah pertama dari kebijakan modernisasi pemerintah untuk organisasi publik. 
Oleh karena itu, pelaksanaan yang efektif dan sukses dari reformasi akuntansi memainkan 
peran penting dan dominan dalam pelaksanaan dan keberhasilan New Public Management 
(NPM) berikutnya praktik dan teknik dalam organisasi publik. Jika reformasi tersebut tidak 
mendapatkan hasil yang dirasakan maka tujuan dan harapan memasyarakatkan reformasi 
tersebut akan hilang karena fakta bahwa sistem akuntansi yang baru tidak akan dapat 
memberikan informasi manajerial dan keuangan yang relevan dan akurat untuk mendukung 
dan memfasilitasi mereka dalam pengambilan keputusan (Christensen, 2002). 
Sistem informasi akuntansi merupakan alat yang digunakan oleh manajemen dalam 
organisasi untuk memberikan nilai tambah yang menghasilkan keunggulan kompetitif dan 
sebagai alat kontrol yang menghasilkan informasi internal. Rostami dan Mongadam (2010) 
menyatakan bahwa teknologi informasi dapat digunakan sebagai pendukung yang sangat baik 
bagi organisasi dalam menjalankan strategi yang telah ditetapkan. Pada saat SIA yang 
terintegrasi dengan TI yang digunakan oleh organisasi dalam pengolahan data yang ada tidak 
berjalan dengan baik dapat mengkasilkan output yang dapat melemahkan kinerja dari 
organisasi tersebut. Devi (2013) menyatakan bahwa Keberhasilan sistem informasi suatu 
perusahaan tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para 
pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Penerapan sistem informasi akuntansi pada pemerintah daerah diatur dalam Peraturan 
Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 mempunyai tujuan yaitu untuk 
memperbaiki informasi yang dihasilkan. BPKP dalam hal ini memberikan respon positif 
dengan mengembangkan sebuah program aplikasi komputer yang diberinama SIMDA 
(Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah) yang mulai diperkenalkan pada tanggal 29 
Agustus 2006. Program aplikasi ini dikembangkan oleh BPKP guna membantu pengelolaan 
keuangan daerah baik di tingkat SKPKD (sebagai entitas pelaporan) maupun di tingkat SKPD 
(entitas akuntansi). Adanya program aplikasi ini diharapkan bisa memberikan manfaat lebih 
kepada pemda dalam melaksanakan pengelolaan keuangan daerah. Namun berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan Devi (2013) pada SKPD yang ada di lingkungan PEMKAB 
Kulon Progo menemukan bahwa SIMDA tidak berjalan seperti yang diharapkan, hal tersebut 
disebabkan oleh : 
a. SIMDA belum sepenuhnya digunakan secara optimal, yang menyebabkan penerapan 
SIMDA oleh SKPD belum dapat membantu mencapai tujuan organisasi pemda secara 
maksimal. 
b. Kurangnya kesiapan SKPD menerima dan mengaplikasikan software keuangan 
terintegrasi seperti SIMDA untuk melakukan prosedur akuntansi. 
c. Belum adanya kepastian tentang software yang dijadikan standar (default software) 
dalam prosedur akuntansi, yang menyebabkan masih beragamnya bentuk laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh SKPD, hal ini jelas menyulitkan pengguna laporan keuangan tersebut 
dalam hal pengambilan keputusan.  
d. Kemampuan penguasaan pengoperasian SIMDA yang belum merata di setiap SKPD, 
software ini menuntut penggunanya tidak hanya fasih dalam akuntansi tetapi juga dalam 
penggunaan komputer. 
e. Masih banyak ditemukan pegawai SKPD yang lebih memilih menggunakan kertas 
kerja manual atau dengan Ms.Excell untuk menyelesaikan pekerjaannya yang dirasa lebih 
mudah daripada menggunakan SIMDA. 
   Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 




Penerapan SIMDA pada pemerintah daerah sebagai suatu organisasi sektor publik 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang terkandung dalam 
laporan keuangan dalam lingkungan pemerintah daerah tersebut. Dengan meningkatnya 
kualitas laporan keuangan tersebut diharapkan informasi akuntansi tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan dan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumberdaya yang ada pada organisasi 
tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah tingkat pemahaman pengguna berpengaruh positif terhadap implementasi 
SIMDA? 
2. Apakah kualitas data berpengaruh positif terhadap implementasi SIMDA? 
3. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap implementasi 
SIMDA? 
4. Apakah tingkat pemahaman pengguna berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan? 
5. Apakah kualitas data berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan? 
6. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan? 




Tujuan penelitian ini untuk menemukan bukti empiris apakah: 
1. Tingkat pemahaman pengguna berpengaruh positif terhadap implementasi SIMDA. 
2. Kualitas data berpengaruh positif terhadap implementasi SIMDA. 
3. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif terhadap implementasi SIMDA. 
4. Tingkat pemahaman pengguna berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
5. Kualitas data berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
6. Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
7. Implementasi SIMDA berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Kegunaan Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan khususnya dibidang 
Sistem Informasi Akuntansi dan dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan 
penelitian selanjutnya. 
b. Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 
referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah ilmu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat penelitian ini sebagai sarana informasi tentang Implementasi 
SIMDA serta menambah pengetahuan akuntansi khususnya dibidang Sistem 
Informasi Akuntansi. 
b. Bagi pemerintah penelitian ini dapat dijadikan tinjauan yang diharapkan dapat 
memberikan informasi, menunjukkan kinerja yang baik dan memberikan opini yang 
tidak bias untuk masyarakat. 
 
Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
1. Tingkat Pemahaman Pengguna 
Pemahaman pemakai tentang teknologi informasi menentukan keberhasilan suatu 
sistem informasi, sebaliknya ketidaktahuan atau kecemasan pemakai terhadap sistem 
yang baru dapat menyebabkan kegagalan dalam menggunakan teknologi informasi. 
Peningkatan pemahaman pemakai mengenai sistem informasi juga berpengaruh 
terhadap keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi informasi (Sunarti dan Nur, 
1998). Hasil penelitian Hargo (2001) menyatakan bahwa tingkat pemahaman 
terhadap teknologi informasi secara signifikan berpengaruh terhadap implementasi 
teknologi informasi. Zhou (2010) menyatakan bahwa kualitas tenaga kerja akuntansi 
mempengaruhi pelaksanaan sistem informasi akuntansi. Al-Hiyari, et all (2013) 
menyatakan bahwa tingkat pemahaman pekerja berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah:  
H1: Tingkat Pemahaman Pengguna Berpengaruh Positif Terhadap Implementasi 
SIMDA. 
H4: Tingkat Pemahaman Pengguna Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
 
2. Kualitas Data  
Seluruh proses menghasilkan data (pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan 
data) harus berjalan dengan baik agar kualitas data yang digunakan dapat diproses 
dengan baik. Lee dan Kuat dalam Al-Hiyari, et.al. (2013) menyatakan bahwa proses 
produksi data harus berjalan dengan baik agar mencapai hasil yang berkualitas, 
sejalan dengan hal tersebut Rahayu (2012) menyatakan bahwa data yang berkualitas 
dapat mempengaruhi output dari SIA. Xu (2009) menyatakan bahwa kualitas output 
SIA bergantung dari input yang ada. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H2: Kualitas DataBerpengaruh Positif Terhadap Implementasi SIMDA. 
H5: Kualitas DataBerpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
 3. Dukungan Manajemen Puncak  
Menurut Cooper (2006) komitmen manajemen adalah keterlibatan manajemen 
dalam dan mempertahankan perilaku dalam pencapaian tujuan organisasi. 
Peningkatan komitmen manajemen terhadap perkembangan sistem akuntansi maka 
akan berdampak langsung terhadap kualitas implementasi SIA, Thong, et al. (1996) 
menyatakan bahwa jika tingkat dukungan manajemen puncak rendah maka 
manajemen puncak tidak mungkin terlibat dalam aspek pelaksanaan SIA seperti 
(tanggapan terhadap rekomendasi konsultan, atau memantau proyek pengembangan 
SIA tersebut), mereka menemukan bahwa komitmen manajemen meningkatkan 
efektivitas sistem informasi karena mereka menyediakan sumber daya yang 
dibutuhkan untuk proyek-proyek pengembangan SIA.  Rahayu (2012) meneliti 
pengaruh komitmen manajemen terhadap kualitas data dan SIA, ia menemukan 
bahwa komitmen manajemen dan kualitas data bersama-sama memiliki efek yang 
memadai tentang Sistem Informasi Akuntansi, meskipun kontribusi komitmen 
manajemen terhadap kualitas data yang perlu ditingkatkan, ia juga menemukan 
kurangnya atas dukungan manajemen untuk pelatihan dan pendanaan untuk 
pengembangan sumber daya. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah: 
H3: Dukungan Manajemen Puncak Berpengaruh Positif Terhadap Implementasi 
SIMDA. 
H6: Dukungan Manajemen Puncak Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
 
4. Implementasi SIMDA  
Menurut Grande, et al. (2011) SIA didefinisikan sebagai alat yang ketika 
dimasukkan ke dalam bidang Teknologi Informasi dan sistem (IT) yang dirancang 
untuk membantu dalam pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait dengan 
bidang ekonomi-keuangan perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut, Salehi et al. 
(2010) menyatakan Sistem informasi akuntansi meningkatkan kinerja individu dalam 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Xu (2003) menyatakan bahwa 
kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang buruk dapat 
memiliki efek buruk pada pengambilan keputusan, misalnya kesalahan dalam 
informasi mengenai persediaan dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang 
salah oleh para manajer sehingga kelebihan persediaan atau di persediaan yang 
memiliki dampak yang parah pada profitabilitas perusahaan dan kepuasan pelanggan. 
Kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat dievaluasi 
dengan empat atribut Akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan dan konsistensi, sejalan 
dengan McLeodet al. ( 2007) menyatakan bahwa Kualitas informasi diukur dengan 
empat dimensi yaitu relevansi, akurasi, ketepatan waktu dan kelengkapan. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan adalah: 






1. Jenis Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Menurut Hartono (2013) menyatakan sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan data sekunder 
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
Data primer dalam penelitian ini berupa opini dan informasi dari responden yang 
diperoleh dengan memberikan kuesioner yang telah disusun kepada responden. 
Kuesioner akan diberikan secara langsung kepada responden sehingga peneliti dapat 
menjelaskan mengenai penelitian yang akan dilakukan serta cara pengisian 
kuesioner. Kesibukan yang dimiliki responden menyebabkan responden memerlukan 
waktu yang tidak singkat untuk melakukan pengisian kuesioner. 
2. Populasi Penelitian  
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah SKPD di lingkungan 
Pemerintahan Kota Yogyakarta yang menggunakan SIMDA dalam penyusunan 
laporan keuangan. Penentuan populasi ini diharapkan mampu merepresentasikan 
populasi yang lebih besar, sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan 
dengan baik. Faktor lain yang mempengaruhi penentuan populasi dalam penelitian 
ini adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. 
3. Sempel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini diambil dengan metode Purposive Judgment Sampling. 
Kriteria – kriteria dalam pemilihan sampel yaitu:  
1. SKPD di lingkungan Kota Yogyakarta. 
2. SKPD yang memiliki bagian keuangan atau akuntansi. 
3. SKPD menggunakan SIMDA dalam penyusunan laporan keuangan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei, yaitu metode pengumpulan dan analisis data yang berupa opini dari subyek 
yang diteliti (responden) melalui tanya-jawab (Hartono, 2013). 
5. Analisis Data  
Latan dan Ghozali (2012) menyatakan bahwa analisis data penelitian merupakan 
bagian dari proses pengujian data setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data 
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least 
Square (PLS). PLS dapat digunakan pada setiap jenis skala data (nominal, ordinal, 
interval, rasio) serta syarat asumsi yang lebih fleksibel. PLS juga digunakan untuk 
mengukur hubungan setiap indikator dengan konstruknya. Selain itu, dalam PLS 
dapat dilakukan uji bootstrapping terhadap struktural model yang bersifat outer 
model dan inner model. Karena dalam penelitian ini menggunakan indikator untuk 
mengukur setiap konstruknya, dan juga model pengukuran bersifat struktural, maka 





1. Tingkat Pengembalian Kuesioner 
        Kuesioner yang kembali adalah sebanyak 99 kuesioner dari 100 kuesioner 
yang disebarkan dari tanggal 16 Oktober 2014 sampai dengan 16 Desember 2014. 
Dari kuesioner yang telah kembali, seluruh kuesioner dapat digunakan karena 
kuesioner tersebut diisi secara lengkap oleh responden. Kuesioner yang dapat diolah 
lebih lanjut berjumlah 99 buah, sehingga tingkat usable respon rate penelitian ini 
adalah sebesar 99 persen. 
2. Jenis Kelamin Responden  
Dari 99 responden, sebagian besar responden wanita, yaitu sebanyak 64 responden 
atau 70 persen, dan sebanyak 35 responden atau sebesar 30 persen adalah pria. 
3. Tingkat Pendidikan Responden  
Dari 99 responden, sebanyak 1 responden atau sebesar 1 persen adalah S2, 31 
responden atau 31,2 persen adalah S1, 29 responden atau 29,3 persen adalah 
Diploma 3 (D3) dan 38 responden atau 38,5 persen adalah lulusan lainnya. 
4. Analis Data 
a. Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
Tahap ini digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas yang 
menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Indikator dalam penelitian ini 
adalah reflektif karena indikator variabel laten mempengaruhi indikatornya untuk 
itu digunakan 3 tahap pengukuran menurut Latan dan Ghozali (2012) yaitu: 
1. Discriminant Validity 
      Evaluasi yang dilakukan adalah melihat square root of average variance 
extracted (AVE). Model pengukuran dinilai berdasarkan pengukuran cross 
loading dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan setiap indikatornya 
lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka konstruk laten 
memprediksi indikatornya lebih baik daripada konstruk lainnya. 
      Jika nilai      lebih tinggi daripada nilai korelasi di antara konstruk, 
maka discriminant validity yang baik tercapai. Menurut Latan dan Ghozali 
2012 sangat direkomendasikan apabila AVE lebih besar dari 0,5. 
      Berikut adalah rumus untuk menghitung AVE: 
    
   
 
   
             
 
      Dimana    adalah faktor loading (convergent validity), dan        = 1-   
 
. 
Fornnel dan Larcker dalam Latan dan Ghozali (2012) menyatakan bahwa 
pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas dan hasilnya lebih 
konservatif dibandingkan dengan nilai composite reliabity (  ). 
Insert Tabel 1  
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dengan bantuan software 
SmartPLS 2.0 M3 yang dapat dilihat pada tabel 1 didapatkan bahwa nilai AVE 
untuk semua konstruk > 0,50. Sehingga dapat memenuhi syarat validitas 
konvergen. 
2. Composite Reliability 
      Untuk menentukan composite reliability, apabila nilai composite 
reliability   > 0,8 dapat dikatakan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang 
tinggi atau reliable dan   > 0,6 dikatakan cukup reliable (Chin dalam Latan 
dan Ghozali 2012). Berikut rumus untuk menghitung composite reliability 
(  ): 
   
     
 
                  
 
Insert Tabel 2 
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dengan bantuan software 
SmartPLS 2.0 M3 yang dapat dilihat pada tabel 2 didapatkan bahwa nilai 
Composite Reliability untuk semua konstruk > 0,70. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator konstruk adalah reliable atau dengan kata 
lain memenuhi uji reliabilitas. 
3. Cronbach Alpha 
      Dalam PLS, uji reliabilitas diperkuat dengan adanya cronbach alpha 
dimana konsistensi setiap jawaban diujikan. Cronbach alpha di katakan baik 
apabila   0,5 dan dikatakan cukup apabila   0,3. 
Insert Tabel 3 
Nilai cronbach alpha yang dihasilkan semua konstruk sangat baik yaitu > 0,7 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator konstruk reflektif adalah 
reliable atau memenuhi uji reliabilitas. Namun demikian menurut Latan dan 
Ghozali (2012) cronbach alpha yang dihasilkan oleh PLS sedikit under 
estimate sehingga disarankan untuk menggunakan Composite Reliability atau 
Dillion-Goldstein’s. 
 
b. Merancang Model Struktural (Iner Model) 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square (R²) untuk 
konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevane dan 
uji t serta signifikan dari koefisien parameter jalur structural. R² dapat 
digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen terhadap variabel 
laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantive.  
Insert Tabel 4 
Dari tabel 4 dapat dilihat nilai R-Square untuk variabel ISIMDA menunjukkan 
hasil 0,902 hal ini berarti dukungan manajemen puncak, kualitas data, dan tingkat 
pengetahuan pengguna mempengaruhi implementasi SIMDA sebesar 90,2 persen, 
hal tersebut menunjukan bahwa 9,8 persen faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi implementasi SIMPDA pada SKPD yang ada di Kota Yogyakarta. 
Sedangkan nilai R-Square untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan sebesar 
0,793 hal tersebut menunjukan bahwa implementasi SIMDA, dukungan 
manajemen puncak, kualitas data, dan tingkat pengetahuan pengguna 
mempengaruhi Laporan keuangan sebesar 79,3 persen, sehingga masih ada 20,7 
persen variabel atau faktor lain yang memepengaruhi Kualitas Laporan Keuangan 
yang dihasilkan oleh SKPD yang ada di kota Yogyakarta. 
c. Konstruksi Diagram Jalur 
Insert Gambar 1 
d. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
a. Iner Model 
Inner Model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten satu 
dengan konstruk laten lainnya. 
Persamaan Inner Model: 
η
1









η: Variabel laten endogen. 
γ: Koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
ξ: Variabel laten eksogen. 
β: Koefisien pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen. 
ς: Galat model. 
 
 
b. Outer Model 
Outer Model menentukan spesifikasi hubungan antara konstruk laten dan 
indikatornya. 
Persamaan Outer Model: 
          
          
Dimana: 
x dan y = matriks variable manifest yang berhubungan dengan laten eksogen 
dan endogen. 
   dan   = matriks koefisien. 
   dan    = matriks outer model residu. 
e. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping) 
Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian, maka rancangan uji hipotesis yang dapat dibuat 
merupakan rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan 
penelitian. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95 persen, sehingga tingkat 
presisi atau batas ketidakakuratan sebesar ( ) = 5 persen = 0,05. Dan menghasilkan 
nilai t-tabel sebesar 1.98 (Latan dan Ghozali, 2012). 
Sehingga menurut (Latan dan Ghozali 2012): 
 Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel [t-statistik < 1.98], maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
Jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan t-tabel [ t-statistik > 1.98], maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
Insert Tabel 5 
Berdasarkan path coefficients pada tabel 5 dapat terlihat bawa hanya Hipotesis 2 dan 
Hipotesis 3 yang diterima, hal tersebut dapat terlihat nilai T-Statistics sebesar 2,91 
untuk H2 yaitu Kualitas data berpengaruh positif terhadap Implementasi SIMDA dan 
2,17 untuk H3 yaitu Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap 
Implementasi SIMDA. Sedangkan H1, H4, H5, H6, dan H7 tidak berhasil didukung, hal 





Penelitian ini dilakukan pada SKPD yang ada di Kota Yogyakarata. 
Responden dari penelitian ini berjumlah 99 dari 19 SKPD. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa dukungan manajemen puncak, kualitas data 
dan tingkat pemahaman pengguna secara bersama–sama mempengaruhi 
implementasi SIMDA sebesar  90,2 persen, hal tersebut berarti bahwa 9,8 
persen terdapat variabel atau faktor lain yang mempengaruhi implementasi 
SIMDA. Dukungan manajemen puncak, kualitas data, tingkat pemahaman 
pengguna dan implementasi SIMDA secara bersama–sama mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan sebesar 79,3 persen, sehingga masih ada 20,7 persen 
variabel atau faktor lain yang memepengaruhi Kualitas Laporan Keuangan yang 
dihasilkan oleh SKPD yang ada di kota Yogyakarta. Penelitian ini juga 
menunjukkan hubungan signifikan positif antara kualitas data dengan 
implementasi SIMDA dan hubungan signifikan positif antara dukungan 
manajemen puncak dengan implementasi SIMDA, hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2012) dan Al-Hiyari, et all (2013). 
Namun tingkat pemahaman pengguna tidak berpengaruh positif terhadap 
implementasi SIMDA hal tersebut idak sejalan dengan Alfian (2014). 
Sedangkan dukungan manajemen puncak, kualitas data, tingkat pemahamam 
pengguna dan implementasi SIMDA  secara parsial tidak berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan hal tersebut sejalan dengan 
Sukmaningrum (2012). 
 
1.1. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang 
meliputi: 
1. Sampel penelitian yang diambil oleh peneliti sebagai obyek penelitian 
hanya pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja pada SKPD di lingkungan 
Pemerintahan Kota Yogyakarta saja, sehingga hasil yang diperoleh kurang 
dapat mewakili pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja pada SKPD di 
lingkungan Pemerintahan Daerah lainnya. Peneliti membatasi daerah 
pengambilan sampel karena adanya keterbatasan waktu dan tenaga. 
2. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah organisasi sektor publik, sehingga 
kesimpulan penelitian ini belum tentu sama jika penelitian dilakukan pada 
organisasi di sektor lainnya. 
3. Pengukuran seluruh variabel penelitian ini berdasarkan kepada persepsi 
responden, sehingga dapat menimbulkan masalah apabila persepsi 
responden tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Hal ini dapat 
menimbulkan response bias. 
 
1.2. Saran 
Saran yang peneliti berikan diharapkan dapat digunakan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
tidak membatasi daerah pengambilan sampel hanya pada satu daerah saja, 
sehingga dapat mewakili populasi yang lebih luas. Selain itu, sebaiknya sampel 
penelitian tidak hanya terbatas pada organisasi sektor publik saja, tetapi 
diperluas sehingga dapat meliputi organisasi di sektor lain. 
Banyak faktor-faktor dalam implementasi sistem informasi lain yang dapat 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan, akan tetapi tidak digunakan dan 
diteliti dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memasukkan faktor-faktor tersebut untuk diteliti, misalnya umur, jenis kelamin, 
pegaruh lingkungan kerja, manfaat sistem informasi, serta faktor-faktor lainnya. 
Peneliti juga menyarankan untuk tidak hanya mendasarkan pengukuran 
variabel penelitian pada persepsi responden saja. Pengumpulan data pada 
penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya terbatas pada penyebaran 
kuesioner saja, tetapi dapat pula dilakukan melalui wawancara. Kehadiran 
peneliti pada saat responden melakukan pengisian kuesioner sebaiknya juga 
dilakukan. Hal ini akan menghindarkan response bias, karena responden dapat 
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Sumber : Hasil Olah data dengan SmartPLS 2.0. 
 
Tabel 3 













Sumber : Hasil Olah data dengan SmartPLS 2.0. 
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Sumber : Hasil Olah data dengan SmartPLS 2.0. 
 
Tabel 5  



















 Konstruksi Diagram Jalur Penelitian 
Sumber: Smart PLS 2.0 
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